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ABSTRAK 

 

Busahdiar. 3170210006. 2024. Integrasi Keilmuan dan Penerapannya pada Kurikulum 

(Studi Komparatif antara Fakultas Dirasat Islamiyah dengan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya transformasi IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang tidak bisa dilepaskan dari adanya misi 

untuk melakukan integrasi antara ilmu umum dan ilmu agama. Hanya saja dalam 

implementasinya, integrasi keilmuan ini perlu diteliti apakah sudah sesuai dengan formula 

yang ideal ke dalam wilayah yang empirik-operasional terutama dalam penyusunan dan 

pengembangan kurikulum khususnya di Fakultas Dirasat Islamiyah (FDI) dan Fakultas 

Kedokteran (FK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji tujuan, proses 

perencanaan, implementasi, evaluasi dan pengawasan, faktor pendukung dan penghambat serta 

dampak integrasi keilmuan terhadap kualitas lulusan di dua fakultas tersebut. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif analisis. Data yang diperoleh melalui penelitian ini adalah data 

empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yang valid, reliabel dan obyektif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumen. Teknik analisis 

datanya melalui kategorisasi data, klasifikasi data, dan mengambil kesimpulan. 

Temuan penelitian menunjukan bahwa pada FDI integrasi keilmuan berupa penguatan 
keilmuan umum yang relevan bagi rumpun keilmuan agama Islam. Sedangkan pada FK 

integrasi keilmuan berupa penguatan keilmuan agama Islam bagi rumpun keilmuan umum. 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tujuan integrasi keilmuan baik FDI maupun FK UIN 

Jakarta adalah dalam rangka mewujudkan visi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 2) Proses 

perencanaan integrasi keilmuan baik pada FDI maupun FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

diawali dengan melakukan seminar dan workshop peninjauan kurikulum dengan melibatkan 

berbagai pihak baik dari pihak internal maupun pihak eksternal; 3) Implementasi integrasi 

keilmuan dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum, silabus, RPS dan buku daras pada 

FDI dan FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan memberikan MKDU yang disebut juga 

dengan Mata Kuliah Penciri Universitas, khususnya pada FK integrasi keilmuan dilaksanakan 

dalam Tridharma Perguruan Tinggi; 4) Evaluasi dan pengawasan integrasi keilmuan pada FDI 

dan FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dilakukan secara periodik terutama dalam peninjauan 

kurikulum; 5) Faktor pendukung integrasi keilmuan pada FDI dan FK UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta adalah adanya kebijakan integrasi keilmuan atau payung hukum yang jadi komitmen 

bersama dalam mewujudkan wider mandate dari pemerintahan. Sedangkan faktor penghambat 

integrasi keilmuan pada FDI dan FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah belum meratanya 

pemahaman integrasi keilmuan ke seluruh sivitas akademika; dan 6) Dampak integrasi 

keilmuan terhadap kualitas lulusan pada FDI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah 

beragamnya alumni bekerja di berbagai sektor, dan studi lanjut ke Eropa, Australia dan 

London. Sedangkan dampak integrasi keilmuan terhadap kualitas lulusan FK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta adalah attitude alumni berkembang dengan baik (bersih, ramah, sopan- 

santun, menerapkan 3S –Salam, Sapa dan Senyum), dan unggul di bidang kompetensi 

religiusitas (sholeh, shalatnya tepat waktu, bisa jadi imam shalat, kultum, ceramah/kutbah, 

memimpin doa dan pengajian), serta cakap dalam pemulasaran jenazah mulai dari 

memandikan, mengkafani dan mensalatkan jenazah. 
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ABSTRACT 

Busahdiar. 3170210006. 2024. The Scientific Integration and its Application to the 

Curriculum (A Comparative Study between the Faculty of Islamic Studies and the 

Faculty of Medicine, Syarif Hidayatullah State Islamic University Jakarta). 

This research was motivated by the transformation of IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

into UIN Syarif Hidayatullah Jakarta which couldnot be separated from the mission to integrate 

general science and religious science. However, in its implementation, this scientific 

integration neededs to be studied whether it was in accordance with the ideal formula into the 

empirical-operational area, especially in the preparation and development of curriculum, 

especially in the Faculty of Islamic Studies (FDI) and Faculty of Medicine (FK) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 

This study aimeds to identify and examine the objectives, planning process, 

implementation, evaluation and supervision, supporting and inhibiting factors and the impact 

of scientific integration on the quality of graduates in the two faculties. 

The approach used was a qualitative approach. The research method used was 

descriptive analysis. The data obtained through this research was empirical (observed) data that 

had certain criteria that were valid, reliable and objective. Data collection was done by 

interview, observation and document study. The data analysis technique was through data 

categorization, data classification, and drawing conclusions. 

The research findings showed that in FDI scientific integration was in the form of 

strengthening general science that was relevant to the scientific clump of Islamic religion. 

While in FK, scientific integration was in the form of strengthening Islamic religious 

knowledge for general scientific clumps. 

The results showed: 1) The purpose of scientific integration in both FDI and FK UIN 

Jakarta was to realize the vision of UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; 2) The planning process 

of scientific integration in both FDI and FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta begans with 

conducting seminars and curriculum review workshops by involving various parties both from 

internal and external parties; 3) Implementation of scientific integration in the preparation and 

development of curriculum, syllabus, RPS and basic books at FDI and FK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta by providing MKDU which was also called the University Characteristic 

Course, especially in FK scientific integration was implemented in the Tridharma of Higher 

Education; 4) Evaluation and supervision of scientific integration at FDI and FK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta was carried out periodically, especially in curriculum review; 5) The 

supporting factor for scientific integration at FDI and FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta was 

the existence of a scientific integration policy or legal umbrella which was a joint commitment 

in realizing a wider mandate from the government. While the inhibiting factor of scientific 

integration at FDI and FK UIN Syarif Hidayatullah Jakarta was the uneven understanding of 

scientific integration to the entire academic community; and 6) The impact of scientific 

integration on the quality of graduates at FDI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta was the variety 

of alumni working in various sectors, and further studies to Europe, Australia and London. 

While the impact of scientific integration on the quality of graduates of FK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta was that the attitude of alumni was well developed (clean, friendly, polite, 

applying 3S -Salam, Sapa and Senyum [salam, sad hello, smile]-), and excels in the field of 

religiosity competence (pious, pray on time, could be a imam [prayer leader], lecture/sermon, 

led prayers and lecturing Islamic studies), as well as proficient in funeral arrangements ranging 

from bathing, shrouding and praying for corpses. 



vi 

 

 

 

 
 تحج)

 

 
 اٌسراضٟ
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 .رازٖٞتٛش

 (.اتجاور ٍ٘لا ةٞازٖ ٠فرظ ةَٞٚناٌخ ةٌُٞااإٌص جاِؼةب باٌظ ةٞينٚ ةٌُٞااإٌص تراضازاي ةٞين ْٞب ةِْمار
 

 شٞياٚ ٍ٘لا ةٞازٖ غر٠ف UIN ٌٝإ ٍ٘لا ةٞازٖ غر٠ف IAIN ٠ًٚتخ ٖٚ ثتخاي اشٖ ءارٚ افغزاي

 يواَتاي اشٖ اجت٠خ ٖ،شفْٟت ٞف ،نشي عَٚ .ةْٞٞزاي َٚػًياٚ اٌؼاِة َٚػًيا جَز ِّٙة ْع فؿٍٗ ِْهٞ اي

 ٠رٚطتٚ زازعإ ٞف ةؼذاٚ تػغ١ٍٟ،يا-ٞبٞاٌتجر ٌّجايا ٞف ةٞحايٌُا ٠غةٌؽا عَ قفٚاتٞ ْان إشا اَ ثتخ ٌٝإ ػٍّٟيا

 ٍ٘لا ةٞازٖ غر٠ف UIN باٌظ ةٞٚوً ةٌُٞااإٌص تراضازاي ةٞين ٞف ةؼذاٚ راض١ة،زاي جٖاٌُْا

 .جاورتا

 ،فاإٌػراٚ َٞٞقتياٚ ،شٞفْتياٚ ،طٞترظيا ةٞيَعٚ ،فازأٌٗا ٌٝع فرعتيا ٌٝإ ثحبيا اشٖ فزٖٞ

 .ْٞتٞوًيا ٞف ٠ْٞجذريا ةزٚج ٜيع ٌٌّٟغا يواَتاي راثآٚ ،ةقٚ   عَياٚ ةَعازيا ياَٚعياٚ

 تاْاٞباي .ٞفؼٚاي يٌٞتحًا ٖٞ ِةزتدِصيا ثتخاي لةٞرطٚ .ٚػْٟاي جَْٖاي ٖٚ اٌّطترسَ ٘جَْاي

 ؾاٌحة ةْٞعَ ِؼا١٠ر ٌٙاٚ (٘اتٌحعاَ تَت) ةٞبٞتجر تاْاٞب ٖٞ ثتخاي اشٖ ًٌاخ َْ ٘اٞيع ٚيؼاٌخ َت ٞتاي

 ٚتتُ .بكاثٚاي ضةارزٚ اٌحظةَياٚ تٍةاقٌُا ٠كرط ْع تاْاٞبيا ِغج َت .ةٞعٚـَٚٚ ٚحٛلةَٚ

 .جئاتْاي ؼذايتٚاش تاْاٞباي ـٚػر تاْاٞباي يٞتمً :؛يياخ ِٓ تاْاٞباي يٞتحً تم١ٕة

 ةفػرَاي زٞتؼس وًظ ش٠أخ ةٌُٞااإٌص تراضازاي ةٞين ٞف ػٍّٟيا يَانتاي أْ ثحباي جئاتْ ٘رظت

 ٌٌّٟغا ٌتىاًِا شخأٞ باٌظ ةٞين ٞف ٔفطٗ، تقٚاي فٟٚ .اإٌطا١ٌّة ةْٞٞزاي فةرِغياب اٌؿٍة تشا اٌؼاِة
 .اِةعاي اٌؼ١ٍّة ةفػرًٌَ اإٌطا١ٌّة ٠ةْٞزاي ةفػرَاي زٞتؼس وًظ

 ةٌُٞااإٌص تااشرزيا ةٞوً َْ ين ٞف َٞيعاي ًِانتاي َْ فزٌٗا (۱) :ثحبيا اشٖ جئاتْ ٘رظتٚ
ػ١ٍّة  زأتة (٢) ؛اتجاور ٍ٘لا ةٞازٖ ٠فرظ ةٌَٞٚحها ةَٞايشإيا ةعاَج ةٞؤر ٠كتحك رطاإ ٞف ٖٚ باٌظ ةٞوً ٚ

 جٖاٌُْا اجؼةرَي ػًّ ٚٚرظ تإجراء ٔسٚات ٚ و١ٍة اٌطة اإٌطا١ٌّة و١ٍة اٌسراضات اٌترط١ظ ٌٍتىاًِ اٌؼٍّٟ فٟ وً ِٓ

 جٖاٌُْا ٠رٚتظٚ زازعإ ٞف ػٍّٟيا ٌتىاًِا شٞتٕف (٣) ؛ةٞجراخٚ ةٞيخاز ،ةفيتخَ اً  فطراأ يَظت ةٞاشرزاي
 تراضازاي ةٞوً َْ ين ٞف ةشٚرزٌُا بتٌهاٚ RPSٚ ةٞاشرزاي جٖاٌُْاٚ ةٞاشرزاي

 ةٌراؼا ةٞاشرزاي زٚاَاي َشاب اـٞأ رفعتً    ٞتيا )MKDU( ٠رفٚت ًٌاخ َْ باٌظ ةٞوًٚ ةٌُٞااإٌص

 (٤) ؛تىاٍِةَ ةٞعاَج ةطأٔع ةثحاي )tridarma( يايخ َْ ػٍّٟيا ٌتىاًِا شٞفْت َتٞ باٌظ ةٞوً ٞف ةؼذاٚ ،تاٌجاِؼة

 يغهب باٌظ ةٞينٚ ةٌُٞااإٌص تراضازاي ةٞوً ٞف ػٍّٟيا ٌتىاًِا ٌٝع فاٌػرإاٚ َٞٞقتاي َتٞ

 راض١ة؛زاي جٖاٌُْا ةعاجرَ ٞف اؾةخٚ زٚرٞ، )٥( فٟ اٌؼٍّٟ ٌٍتىاًِ اٌساػُ اٌؼاًِ ِٓ وً و١ٍة

 اًَ   زاتيا يثَت ٞتيا ةْْٞٚاقيا ةيظَيا ٚأ َٞيعيا يَانتيا ةشاٞش زٚجٚ ٖٚ باٌظ ةٞينٚ ةٌُٞااإٌص تراضازاي
 اُ٘ٞف ػٍّٟيا تىاًِيي تظثٌُا ػاًِيا ْإف ٔفطٗ، تقٚاي فٟٚ .ةَٚنحيا َْ عشٚأ ـٞٚفت قٞقحت ٞف انرتظَ

 اٌرر٠ج١ٓ ةزٚج ٌٝع ػٍّٟيا اًِنتاي ٠رثأت (٦) ؛ِٟٞزٌىاأا ِغتاٌّج ضظٚ ػٍّٟيا ًِانتًٌ وافاتٌُا غ١ر ٌَفٗا ٖٚ

 ،تٌمطاػاا فيتِد ٞف ْٚيػُٞ ٠ْٞجذريا َْ ةعْٚتَ ةعٚجَُ أْ ٖٚ باٌظ و١ٍةٚ ةٌُٞااإٌص تااشرزاي و١ٍة ٞف

 ٞجٞرخ ةزٚج ٌٝع ػٍّٟيا يواَتاي تأح١ر ْإف ،ٔفطٗ تقٚاي فٟٚ .ْزْيٚ اٞيارتٚأش ابأٚرٚ ٞف اضةرزاي ْٚؾًاٚٞٚ

 َايشاي إٌماء – S3 تكطٚٞ ب شَٖٚ زٚزٚٚ فٞظْ) زٞج وًظب ٚرطتَ ْٞجٞذريا فقَٚ أْ ٖٚ باٌظ ةٞين

 ِاِاإ ْٚنٞ ْأ ٌٝع رزاق ٚلتٗ، فٟ ٠ٞؿًٚ ،حؾاي) ةْٞٞزاي ٌىفاءةا جايَ ٞف قٚ  فتٞٚ ،(تضاِاتباياٚ تاٞتخياٚ

 ءاعزاي ءةارقٚ ػعٚاَياٚ تاراٌّحاـٚ تابطاخيا ٞقيٞٚ تٚايٌؽي

 ْٞوفتياٚ ضًؽاي َْ ازءب ازةْاٌج عٞٞتع ٞف ً  ارٖاَ ْٚنٞ أْ ْع فضاي ،(ز٠ٕٟيا ٌَٞتؼًا جاٌصَ ٚفٟ

 .اٌجٕازة ػٍٝ ٚاٌؿاٌة


